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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan rahmat-Nya, buku yang berjudul Perencanaan Program
Pendidikan ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai respons
terhadap kebutuhan mendesak akan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai perencanaan pendidikan, yang merupakan
aspek krusial dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan.

Perencanaan program pendidikan tidak hanya sekadar proses
administratif, tetapi merupakan langkah strategis yang mencakup
berbagai elemen penting, mulai dari pengumpulan data hingga
penetapan tujuan yang jelas. Dalam dunia pendidikan yang terus
berkembang, kemampuan untuk merencanakan dan mengelola
program pendidikan secara efektif sangat diperlukan untuk
menghadapi tantangan global dan lokal yang ada.

Buku ini ditujukan bagi para pendidik, pengelola lembaga
pendidikan, mahasiswa, dan semua pihak yang berkepentingan dalam
dunia pendidikan. Dengan harapan, buku ini dapat memberikan
wawasan dan panduan praktis dalam menyusun program pendidikan
yang komprehensif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Harapan penulis dengan terbitnya buku ini semoga dapat
memberikan kontribusi sebagai referensi dalam kajian Perencanaan
Pendidikan. Tak lupa kami ucapan terimakasih kepada penerbit PT
Sada Kurnia Pustaka dalam memfasilitasi penulis untuk menerbitkan
karya ini. Terimakasih pula kami haturkan atas saran dan sumbangan
pemikiran rekan sejawat dalam penyusunan buku ini. Teruntuk para
pembaca, semoga buku ini dapat memberikan kemanfaatan sebagai
sumber keilmuan, aamiin.

Tim Penulis
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BAB 1
TEORI DAN KONSEP
DASAR PERENCANAAN
PENDIDIKAN

Mudatsir, S.Pd., M.Pd.
Universitas Musamus




Teori dan Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan

Pendahuluan

Perencanaan merupakan proses sistematis dalam merumuskan
serangkaian Tindakan strategis yang akan diimplementasikan
diarahkan untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan secara
sistematis. Proses ini dapat dikategorikan berdasarkan beberapa
aspek. Berdasarkan rentang waktu, perencanaan dapat Perencanaan
tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu
Perencanaan dapat dibedakan menjadi perencanaan jangka panjang,
menengah, dan pendek. Dari segi cakupannya, perencanaan ini dapat
bersifat makro, mencakup skala yang lebih luas, atau mikro, yang lebih
terfokus pada aspek-aspek spesifik.

Selanjutnya, perencanaan dapat dibedakan menurut otoritas
pembuatnya, yaitu perencanaan yang bersifat sentralisasi, di mana
keputusan dibuat oleh pusat, serta desentralisasi, di mana otoritas
dibagi ke berbagai tingkat. Selain itu, berdasarkan pendekatannya,
perencanaan dapat diklasifikasikan menjadi perencanaan strategis
yang berfokus pada tujuan jangka panjang, perencanaan manajerial
yang mencakup pengelolaan sumber daya, serta perencanaan
operasional yang menekankan pelaksanaan langkah-langkah konkrit
di lapangan. Prinsip utama dalam setiap perencanaan adalah
memastikan bahwa rencana tersebut dapat diterapkan dengan efektif
dan tepat sasaran.

Perencanaan Pendidikan
Perencanaan pendidikan di era Industri 5.0 mengacu pada proses
penentuan dari program, strategi, atau langkah-langkah yang
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan dalam konteks
dinamika masa depan. Perencanaan ini tidak hanya bertujuan untuk
merespons tantangan yang muncul, tetapi juga sebagai hasil dari
tanggung jawab dalam memilih rangkaian alternatif yang tersedia
pada pendidikan. Secara esensial, perencanaan pendidikan dapat
dipahami sebagai upaya merancang peta atau rute yang akan
mengarahkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

Setiap proses, perencanaan pendidikan bersifat dinamis dan
berkelanjutan. la akan terus mengalami perkembangan, pembaruan,
serta penyesuaian sesuai dengan kondisi yang dihadapi dalam

Mudatsir




Teori dan Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan

5. Integral
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, diharapkan
perencanaan pendidikan dapat disusun secara efektif dan mampu
menghasilkan sistem pendidikan yang berkualitas serta relevan
dengan perkembangan masyarakat.

$okkkokokk ko kkkokokk
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Teori dan Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan
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PENETAPAN TUJUAN DAN
SASARAN PROGRAM
PENDIDIKAN

Rasyid Ridho Harahap, S.Pd., M.Pd.T.
Universitas Riau Kepulauan




Penetapan Tujuan dan Sasaran Program Pendidikan

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, penetapan tujuan dan sasaran merupakan
langkah awal yang sangat penting. Tujuan pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dan peserta didik, tetapi juga
sebagai ukuran untuk menilai keberhasilan suatu program
pendidikan. Selain itu, tujuan yang jelas akan membantu dalam
menentukan metode, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang
efektif.

Oleh karena itu, penting untuk memahami pendekatan-
pendekatan yang digunakan dalam menetapkan tujuan dan sasaran
pendidikan. Literatur ini akan mengulas beberapa literatur penting
yang terkait dengan teori penetapan tujuan dalam pendidikan serta
studi kasus yang telah diterapkan di berbagai institusi pendidikan.

Definisi Tujuan dan Sasaran dalam Pendidikan
Pendidikan adalah proses yang berlangsung seumur hidup untuk
mengembangkan potensi individu, baik secara intelektual, emosional,
sosial, maupun fisik. Pendidikan tidak hanya terbatas pada sekolah
atau institusi formal, tetapi mencakup segala bentuk pengalaman dan
interaksi yang mendukung perkembangan dan pembelajaran
seseorang (Permadi, A. S.,et all 2024). Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan
jasmani agar dapat memperkembangkan kehidupan secara harmonis.

John Dewey (1938): pendidikan adalah proses rekonstruksi
pengalaman yang memberikan makna pada masa lalu dan
memberikan bekal untuk masa depan. Menurutnya, pendidikan tidak
hanya tentang transfer pengetahuan dari guru ke murid, tetapi lebih
sebagai proses yang membantu individu untuk memahami makna dari
pengalaman masa lalu dan menggunakan pemahaman tersebut untuk
mempersiapkan masa depan. Dewey menekankan pentingnya
pengalaman langsung dan belajar melalui praktik dalam konteks
sosial yang dinamis.

Paulo Freire (1970): seorang filsuf pendidikan dari Brasil,
terkenal dengan konsep pedagogy of the oppressed atau pedagogi
kaum tertindas. la menekankan bahwa pendidikan adalah alat untuk
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dan pencapaian belajar. Keterlibatan aktif dalam menetapkan
tujuan membuat peserta didik merasa memiliki kontrol atas proses
belajar mereka. "Keterlibatan peserta didik dalam penetapan
tujuan meningkatkan motivasi dan Kketerlibatan, yang pada
gilirannya memperbaiki hasil pembelajaran.” (Wang et al., 2022).

. Pengaruh Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek
Penelitian oleh Locke dan Latham (2022) meneliti perbedaan
antara tujuan jangka panjang dan jangka pendek dalam konteks
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
kedua jenis tujuan ini dapat memberikan arahan yang jelas dan
memfasilitasi pencapaian jangka pendek sambil menjaga motivasi
untuk tujuan jangka panjang. "Tujuan jangka panjang yang
diimbangi dengan tujuan jangka pendek memungkinkan peserta
didik untuk memantau kemajuan mereka dan tetap termotivasi,
yang mengarah pada hasil pembelajaran yang lebih baik." (Locke &
Latham, 2022).

. Pengaruh Tujuan terhadap Kesejahteraan Psikologis
Penelitian oleh Sheldon et al. (2023) menemukan bahwa
penetapan tujuan yang berfokus pada pencapaian pribadi dan
kesejahteraan psikologis dapat meningkatkan kepuasan dan
pencapaian dalam pembelajaran. Tujuan yang selaras dengan nilai
dan minat pribadi peserta didik tidak hanya memperbaiki hasil
akademik tetapi juga kesejahteraan keseluruhan mereka.
"Penetapan tujuan yang berfokus pada pencapaian pribadi dan
kesejahteraan psikologis berhubungan positif dengan hasil
pembelajaran dan kepuasan peserta didik." (Sheldon et al., 2023).
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Perencanaan Kurikulum Pendidikan

Pendahuluan

Salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu wadah
untuk mencerdaskan bangsa adalah dengan dibangunnya sekolah.
Sekolah dipandang sebagai tempat yang tepat untuk menyalurkan dan
mengembangkan ilmu kepada peserta didik. Sekolah, baik negeri
maupun swasta, tersebar di seluruh pelosok negeri mulai dari tingkat
dasar sampai dengan perguruan tinggi. Karena vitalnya peran sekolah
untuk mencapai tujuan bangsa, pembangunan sekolah perlu
ditingkatkan. Pembangunan tersebut meliputi pembangunan secara
fisik maupun manajerial.

Pembangunan fisik sekolah diwujudkan dengan penyediaan
ruang kelas, gedung-gedung pendukungnya, serta fasilitas penunjang
lainnya seperti sarana dan prasarana sekolah. Pembangunan
manajerial sekolah meliputi tata kelola dalam menjalankan dan
mengatur pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil
pembangunan fisik sekolah lebih mudah untuk dilihat daripada
pembangunan manajerial sekolah.

Manajerial sekolah terdiri atas banyak faktor yang melingkupinya
sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengetahui
hasilnya. Salah satu hal yang dipandang penting dalam manajerial
sekolah adalah perencanaan kurikulum. Diperlukan perencanaan
untuk menyusun konsep kurikulum yang matang yang akan menjadi
panduan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Dengan
perencanaan yang matang diharapkan hasil yang diperoleh juga
maksimal.

Pengertian Perencanaan Kurikulum
Perencanaan dimaknai sebagai proses mempersiapkan segala
sesuatu yang akan dilaksanakan disertai dengan harapan atas
pelaksanaannya (Abdurrohman 2022). GR Tery mendefinisikan
perencanaan sebagai tujuan yang akan dicapai selama suatu masa
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat untuk mencapainya
(Terry 2021).

Senada dengan hal tersebut Banghart dan Trull mendefinisikan
perencanaan adalah awal dari semua proses yang logis disertai
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4. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran meliputi ruang lingkup satuan

pendidikan dan ruang lingkup kelas.

a. Rencana pembelajaran untuk ruang lingkup satuan pendidikan.
Rencana pembelajaran dalam lingkup satuan pendidikan terdiri
atas tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta
asesmen pembelajaran. Selain itu ditentukan pula tema, topik,
dimensi, elemen, sub elemen, serta alokasi waktu dan alur
proyek untuk perencanaan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Perencanaan pembelajaran ruang lingkup satuan
pendidikan disusun oleh kepala sekolah dan guru secara
bersama-sama.

b. Rencana Pembelajaran Untuk Ruang Lingkup Kelas
Rencana pembelajaran untuk ruang lingkup kelas meliputi
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar.
Rencana pembelajaran ruang lingkup kelas disusun oleh guru di
kelas tersebut secara mandiri dengan mempertimbangkan
input peserta didik, sarana dan prasarana pendukung, dan
kemampuan guru yang bersangkutan (Maulida 2022).

Rencana pembelajaran ini lebih ringkas daripada rencana
pembelajaran tingkat satuan pendidikan. Namun rencana
pembelajaran ruang lingkup kelas tidak terpisah dari rencana
pembelajaran ruang lingkup satuan pendidikan. Sehingga
dokumen rencana pembelajaran ruang lingkup kelas akan
menjadi bagian dari rencana pembelajaran ruang lingkup
satuan pendidikan.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan dalam
rangka mengembangkan potensi diri manusia dan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). SDM pendidikan merupakan
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki oleh
tenaga pendidik dan kependidikan. Perilaku dan sifat SDM pendidikan
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.

SDM pendidikan menjadi unsur pertama dan sangat penting
dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Tanpa peran aktif SDM, maka
media dan peralatan yang canggih tidak akan bermanfaat bagi
pendidikan. Suatu lembaga pendidikan memerlukan tahapan
perencanaan SDM pendidikan dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan Perencanaan Sumber Daya Manusia
(PSDM) atau human resources planning merupakan merencanakan
SDM agar sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan serta efektif
dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan.

Dalam proses PSDM menetapkan program pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian
tenaga pendidik dan kependidikan. PSDM dilakukan oleh perencana
(planner) dan hasilnya menjadi rencana (plan). Rencana kegiatan akan
dapat dilakukan dengan baik dan benar jika perencana mengetahui
apa dan bagaimana SDM yang dimiliki. Dalam perencanaan ditetapkan
tujuan dan pedoman pelaksanaan serta menjadi dasar kontrol dalam
melaksanakan rencana yang ditetapkan.

Tanpa rencana dan dukungan oleh SDM, maka kontrol tidak dapat
dilakukan, dan tanpa kontrol, pelaksanaan rencana yang tepat tidak
dapat diketahui, sehingga lembaga pendidikan tidak akan mampu
mempertahankan keberadaannya, mengembangkan dan memajukan
lembaganya di masa yang akan datang bila hanya berjalan sendiri-
sendiri akan mengalami kemunduran oleh karena itu, diperlukan
adanya PSDM pendidikan langkah-langkah untuk lebih menjamin
bahwa tersedianya SDM yang tepat untuk pekerjaan yang sesuai
dengan kebutuhan.
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Salah satu upaya untuk memperoleh SDM yang berkualitas adalah
dengan melakukan perencanaan SDM untuk menciptakan proses
prediksi domain dari tenaga pendidik dan kependidikan yang muncul
dari perencanaan strategi dan operasional secara kuantitatif,
dibandingkan dengan prediksi ketersediaan yang berasal dari
program-program SDM. Oleh karena itu, perencanaan SDM
pendidikan perlu dilakukan dengan strategi tertentu agar tujuan
utama dalam memfasilitasi keefektifan lembaga dapat tercapai.

Strategi lembaga di masa yang akan datang juga dipengaruhi oleh
perubahan kondisi lingkungan sehingga menuntut pimpinan untuk
mengembangkan program program yang mampu menerjemahkan
current issues dan mendukung rencana lembaga di masa depan. Jahari
dkk (2018).
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Gambar 4.1: SDM yang Kompeten Agar Dapat Menunjang
Keberhasilan dan Pencapaian Tujuan
Sumber: Diolah Penulis.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen utama dan
sebagai penentu keberhasilan dan kegagalan dalam suatu organisasi
atau lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan sangat membutuhkan
SDM yang kompeten agar dapat menunjang keberhasilan dan
pencapaian tujuan. SDM merupakan penggerak dari suatu sistem dan
semua fasilitas, aset, kurikulum, sarana, prasarana serta semua
sumber daya lainnya.
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date dengan metode pengajaran terbaru dan teknologi pendidikan.
Penilaian kinerja: melakukan evaluasi kinerja secara teratur untuk
menilai efektivitas tenaga pendidik dan memberikan umpan balik
yang konstruktif serta rencana pengembangan individu.

Manajemen karir dan retensi: mengembangkan jalur karir yang
jelas dan menyediakan program retensi untuk mempertahankan
tenaga pendidik yang berkualitas dan mengurangi tingkat turnover.
Kesejahteraan dan motivasi: menerapkan program kesejahteraan
untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental tenaga pendidik,
serta memberikan insentif dan penghargaan untuk memotivasi
mereka mencapai kinerja yang lebih baik. Evaluasi dan Penyesuaian:
Melakukan evaluasi berkala terhadap rencana SDM untuk
memastikan efektivitasnya dan melakukan penyesuaian berdasarkan
perubahan kebutuhan dan kondisi eksternal.

Dengan pendekatan yang sistematis dan holistik, perencanaan
SDM dalam pendidikan dapat memastikan bahwa tenaga pendidik dan
staf lainnya dapat bekerja secara optimal, berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan, dan mencapai tujuan lembaga
pendidikan.
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Pendahuluan

Pendidikan Inklusi di Indonesia bertujuan untuk mewujudkan
pendidikan untuk semua manusia. Lebih dari sekedar penerimaan,
pendidikan inklusif menekankan pada pelayanan peserta didik.
Penyediaan sarana dan prasarana sekolah yang baik dan ramah,
diperlukan dalam penerapan pendidikan inklusif. Semua siswa akan
merasa diakui dan dihargai dengan cara ini.

Kesimpulannya, anak-anak yang berkebutuhan khusus (ABK) dan
anak-anak pada umumnya terbiasa hidup berdampingan, sehingga
mencegah timbulnya sentimen negatif di kemudian hari yang dapat
berujung pada kesenjangan sosial. Salah satu tanda sekolah ramah
adalah ketika semua orang di komunitas sekolah baik guru maupun
siswa bekerja sama untuk mengurangi hambatan belajar dan
mendorong setiap anak untuk berpartisipasi di kelas.

Salamanca (1994), kesepakatan pada Konferensi Dunia tentang
Pendidikan berkebutuhan khusus yang dilaksanakan pada tahun
1994 mengakui bahwa “pendidikan adalah untuk semua” (Education
for All). Pendidikan sebagai sebuah institusi, harus membuat sekolah
ramah terhadap anak. Hal ini dapat diartikan bahwa semua anak
mampu belajar, bahwa setiap anak adalah unik , dan bahwa keunikan
setiap anak adalah suatu kekuatan.

Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara orang tua, anggota
masyarakat, dan pendidik untuk meningkatkan kualitas proses
pendidikan. Hal ini merupakan lingkungan pendidikan yang
sebenarnya, karena siswa di setiap kelas memerlukan dukungan
ekstra, karena faktor anak yang berkebutuhan khusus, seperti cacat
fisik, mental, kognitif, cacat emosional atau intelektual, gangguan
perilaku sosial, atau autisme, dan lain-lain. Modifikasi kurikulum, dan
strategi pengajaran disesuaikan dan diperlukan untuk memastikan
bahwa semua siswa dapat menyesuaikan diri dengan semua aktivitas
sekolah.

Semua komunitas di sekolah menyadari bahwa tujuan umum
pendidikan adalah agar setiap siswa merasa aman dan terjamin, untuk
tumbuh sebagai individu dan membentuk rasa jati diri, untuk
membuat keputusan, berkomunikasi, menjadi bagian dari komunitas,
untuk mampu hidup di dunia yang terus berubah, dan banyak
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menghadapi berbagai transisi kehidupan, dan memberikan kontribusi
yang berarti (Rahim, 2016).

Permasalahan disabilitas telah melampaui batas-batas negara
dan kini menjadi perhatian global. Oleh karena itu, Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) mengangkat isu disabilitas sebagai salah satu
hal yang perlu mendapat perhatian khusus dalam bidang pendidikan
bagi individu penyandang disabilitas yang berhak memperoleh
persamaan hak di segala bidang kehidupan, termasuk pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan khusus yang diterapkan dalam dunia
pendidikan dalam proses belajar mengajar baik di lembaga formal
maupun nonformal disebut dengan pendidikan inklusif.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 70 tahun 2009
menyatakan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik
penyandang disabilitas dan mempunyai potensi kecerdasan dan/atau
bakat khusus untuk mengikuti pendidikan atau belajar dalam
lingkungan pendidikan bersama peserta didik pada umumnya.
Penyelenggaraan Program Pendidikan Inklusif akan berhasil jika
didukung oleh pemerintah, serta unsur pengambil kebijakan dalam
melakukan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi.

Modifikasi program pendidikan individu meliputi pembelajaran,
penilaian, penggunaan media, dan sumber belajar, serta sarana dan
prasarana yang dapat diakses dan diterima oleh guru pendidikan
Inklusif.

Penyelenggara Satuan Pendidikan masih menghadapi sejumlah
tantangan khususnya pada tahap input, yang meliputi: rencana
kegiatan, prosedur dan mekanisme, struktur organisasi, pemantauan
dan pengendalian, sumber daya manusia, infrastruktur, dukungan,
dan anggaran; Selain itu pada tahapan proses yang meliputi:
identifikasi, penilaian, penyesuaian kurikulum, pembelajaran adaptif,
pemenuhan kebutuhan khusus peserta didik, penunjukan
pembimbing khusus, perolehan bantuan profesional, kerjasama, dan
pembuatan jaringan. tidak ada hambatan, menurut hasil evaluasi
dalam konteks tahap, karena dinas pendidikan selaku pemangku
kepentingan telah memenuhi kewajibannya dengan menjalankan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 70 Tahun 2009 yang
merupakan salah satu amanatnya.
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pemahaman bahwa manusia adalah makhluk unik atau satu
kesatuan yang tidak terpisahkan yang dikenal sebagai organisme,
yang terdiri dari tubuh dan jiwa. Adanya dorongan dalam diri
organisme yang berasal dari kebutuhan dasar dan berfungsi
sebagai pendorong (motif) agar tetap hidup (survive).

Pandangan ini pada dasarnya menghendaki kegiatan belajar
yang lebih bersifat individual. Kebutuhan pribadi inilah yang
mendorong tindakan setiap orang. Belajar pada dasarnya
merupakan salah satu sarana untuk memuaskan hasrat utama
kelangsungan hidup individu, yaitu menjadi terpuaskan. Program
Pembelajaran Individual adalah metode terbaik untuk mengajar
anak-anak berkebutuhan luar biasa karena hal ini.

Kompleksitas tantangan dan rintangan pembelajaran yang
dihadapi anak berkebutuhan khusus, serta kesenjangan yang
mencolok antar anak, berdampak pada kemampuan guru dalam
membuat RPP yang sesuai dengan kebutuhannya. Mengabaikan
pemenuhan kebutuhan anak mungkin berdampak buruk pada
proses belajar lebih banyak. Karena Program Pembelajaran
Individual merupakan metode yang selalu berupaya menyesuaikan
dengan tuntutan dan permasalahan yang dihadapi anak
berkebutuhan khusus, maka keberadaannya sangat penting dalam
pendidikan anak berkebutuhan khusus (Jannah et al.,, 2021).
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kehidupan masyarakat serta berperan untuk
meningkatkan kualitas hidup (Rahmadania dkk., 2021). Pendidikan
sangat penting karena merupakan dasar untuk pengembangan pola
berpikir konstruktif dan kreatif (Stewart & Simmons, 2010). Melalui
pendidikan yang cukup memadai, maka seseorang akan bisa
berkembang secara optimal baik secara ekonomi maupun
sosial.

Pendidikan itu sendiri dapat dipandang dari arti luas dan arti
teknis, atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. Yang diatur
dengan Undang-undang 1945 mengamanatkan pemerintah untuk
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang dapat meningkatkan, keimanan, dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dengan  itu setiap  Warga Negara Indonesia berhak
mendapatkan pendidikan, Dalam Undang-undang nomor 20 tahun
2003 mengenai sistem pendidikan nasional. Secara jelas menyatakan
bahwa pemerintah harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan. Baik dalam kehidupan lokal, nasional dan
global, Sehingga perlu adanya strategi yang bersifat inovatif yang
terencana, terarah dan berkesinambungan (Departemen Pendidikan
Nasional RI, 2003).

Konsep Dasar Perencanaan Fasilitas dan Infrastruktur
Pendidikan

Perencanaan fasilitas dapat didefinisikan merupakan proses
sistematis untuk merancang, mengelola, dan mengoptimalkan
penggunaan ruang dan sumber daya dalam suatu organisasi atau
komunitas dalam hal ini topik yang dibicarakan tentang perencanaan
fasilitas di dunia pendidikan. Tujuan utama dari perencanaan fasilitas
adalah memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna terpenuhi
dengan efisien, efektif, dan berkelanjutan.
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yang berkala tidak hanya menjaga keandalan infrastruktur, tetapi juga
menghemat biaya perbaikan besar di masa depan. Selain itu,
melibatkan siswa dan komunitas dalam kegiatan pemeliharaan dapat
meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap
fasilitas pendidikan.

Penting juga untuk memastikan bahwa ada sistem monitoring
yang memudahkan pemantauan kondisi fasilitas secara berkala.
Dengan menggunakan teknologi, seperti aplikasi pemantauan atau
sistem manajemen fasilitas, pihak sekolah dapat dengan cepat
mengidentifikasi dan menangani masalah yang muncul (Rerung dkk.,
2020). Melalui pendekatan yang sistematis dalam evaluasi dan
pemeliharaan, diharapkan infrastruktur pendidikan dapat terus
mendukung proses belajar mengajar secara optimal, menciptakan
lingkungan yang nyaman, aman, dan inspiratif bagi semua pengguna.
Dengan cara ini, investasi dalam infrastruktur pendidikan tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga mendukung
pengembangan pendidikan yang berkelanjutan di masa depan.

Berikut hal yang dilakukan dalam proses evaluasi dan
pemeliharaan:

a. Pengawasan yaitu, dimana harus memantau kualitas dan progress
konstruksi.

b. Pemeliharaan rutin, hal ini diperlukan menyusun jadwal
pemeliharaan untuk menjaga fasilitas dalam kondisi dan keadaan
baik.
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Konsep Teknologi

Teknologi berasal dari Bahasa Yunani “technologia”, artinya
“penanganan sistematis” menurut Webster Dictionary. Kata dasar
“techne” artinya seni, kemampuan, ilmu, keahlian, dan keterampilan.
Teknologi adalah sistematika pedoman pelaksanaan pendidikan
(Agustian & Salsabila, 2021). Teknologi adalah hasil ilmu pengetahuan
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Teknologi dapat
membantu berbagai aspek kehidupan manusia dengan cepat,
terutama pada bidang informasi dan komunikasi (Juhanaini et al,
2024).

Pesatnya perkembangan teknologi berpengaruh terhadap
berbagai hal misalnya di bidang pendidikan. Pengaruh perkembangan
teknologi di dunia pendidikan memungkinkan pendidik
memanfaatkan teknologi untuk media pembelajaran. Pengaruh
perkembangan teknologi tidak hanya dirasakan oleh pendidik,
melainkan pula pelajar di abad-21. Berbagai jenis media pembelajaran
dan model pembelajaran dapat dikombinasikan dengan alat dan
aplikasi penunjang (Juhanaini et al., 2024).

Sektor pendidikan secara bertahap telah merombak sistem lama
menjadi digitalisasi untuk mempermudah proses belajar mengajar
(Silmi & Hamid, 2023). Akan tetapi, pendidik seringkali kurang tepat
dalam menggunakan strategi pembelajaran yang memadukan antara
teknologi dan media (Linda, 2023).

Teknologi sebagai alat pembelajaran yang dapat meningkatkan
kreativitas dan keberhasilan peserta didik karena memungkinkan
mereka melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat mereka
lakukan. Manfaat teknologi dalam dunia pendidikan dapat
memudahkan peserta didik dan guru mengakses informasi dengan
cepat (Julita & Purnasari, 2022).

Teknologi pembelajaran adalah studi penciptaan, penggunaan,
atau pengelolaan proses dan teknologi yang tepat untuk membantu
peserta didik belajar dan meningkatkan kinerja. Menurut Warsito
dalam (Pribadi, 2017), teknologi pembelajaran adalah perangkat
keras dan kelengkapannya untuk memproses grafis, audio, dan
gambar gerak berkualitas tinggi. Dengan dukungan perangkat lunak,
peserta didik dapat berinteraksi dengan dunia maya. Teknologi
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pembelajaran dapat memperjelas komunikasi antar komunikator
(guru) dan komunikan (peserta didik).

Proses pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan peran dari
teknologi pembelajaran, meskipun banyak satuan pendidikan yang
kurang memperhatikan penggunaannya. Dengan demikian, peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami dan mempelajari materi
pembelajaran (Pribadi, 2017). Penggabungan teknologi modern di era
baru pendidikan 4.0 ditandai adanya kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), pembelajaran mesin (machine learning), dan Internet of
Things (1oT). Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk mengatasi
beberapa masalah utama yang dihadapi pendidikan saat ini,
merevolusi metode pengajaran dan pembelajaran, dan mempercepat
pencapaian SDG 4 (Melati et al, 2023).

Penggunaan kecerdasan buatan dapat membantu peserta didik
memperoleh keterampilan modern seperti kreativitas dan berpikir
kritis yang akan memudahkan mereka untuk belajar keterampilan
kompleks dalam dunia digital yang berkembang pesat (Diantama,
2023). Penggunaan pembelajaran mesin berkaitan dengan platform
yang dapat memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik
secara real-time dan menggunakan kemampuan tutor berbasis online
yang efektif. Algoritma pembelajaran mesin telah membuat
pembelajaran lebih cepat, mudah, dan efisien di bidang pendidikan
(Fathurohman, 2021). Penggunaan Internet of Things (1oT) di bidang
pendidikan sangat penting karena dapat membantu memantau
kegiatan pendidikan, memantau akses ke perpustakaan, dan
memantau kehadiran pendidik dan peserta didik (Turyadi, 2021).

Sistem loT dapat dilihat pada gambar 7.1.

Physical Communication Software  Operations Data
Thing Channels

Gambar 7.1: Bentuk Sistem IoT
Sumber: Turyadi, 2021.
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Perencanaan teknologi dan media pembelajaran memberikan
kemudahan dan memperluas akses pendidikan menurut (Silmi &
Hamid, 2023) antara lain:

1. Dimanapun dan kapanpun, salah satu kelebihan teknologi dan
media pembelajaran adalah kemampuan untuk menghindari
hambatan waktu dan ruang sehingga pembelajaran dapat
berlanjut. Contoh: materi pembelajaran online selalu tersedia serta
memungkinkan peserta didik dan pendidik untuk tidak selalu
berada di tempat dan waktu yang sama.

2. Sumber pembelajaran dapat diakses jarak jauh, terdapat materi
pembelajaran tidak terbatas yang dapat diakses secara mandiri
melalui internet dan berbagai situs web.

3. Peningkatan pelatihan pendidik, melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan secara berkelanjutan memberikan fasilitas untuk
meningkatkan profesionalisme pendidik seperti pelatihan
teknologi dan informasi melalui tatap muka, in house training,
pelatihan berbasis website, maupun blended.

Kesimpulan

Teknologi dan media menjadi hal yang tidak terpisahkan di era saat
ini terutama pada bidang pendidikan. Pengaruh perkembangan
teknologi di dunia pendidikan memungkinkan pendidik menggunakan
teknologi sebagai media pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat menciptakan teknik pengajaran yang lebih
menarik dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Akan
tetapi, perlu adanya perencanaan teknologi dan media pembelajaran.
Perencanaan teknologi pembelajaran meliputi identifikasi kebutuhan
peserta didik, perumusan tujuan, pengembangan alat ukur, dan
pengembangan materi pembelajaran.

Sk sk sk kok sk k ok sk sk sk kk sk
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Pendahuluan

Perencanaan program pendidikan selalu didahului dengan analisis
lingkungan baik secara internal maupun eksternal lembaga
pendidikan. Dalam tulisan ini lembaga pendidikan adalah lembaga
pendidikan tinggi, menengah dan pendidikan dasar termasuk
pendidikan formal, nonformal dan informal. Analisis lingkungan
internal yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) dan
analisis lingkungan eksternal yaitu kesempatan (opportunity) dan
ancaman/tantangan (threat). Analisis ini sering disebut dengan
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat).

SWOT adalah salah satu pendekatan kebijakan organisasi
(rencana jangka panjang) ke strategi (David & David, 2017). Lembaga
pendidikan perlu memahami kekuatan, menghitung dampak
kelemahan dan mengambil keuntungan dari peluang yang sesuai
dengan kekuatan lembaga pendidikan dan meminimalkan dampak
ancaman luar terhadap keberhasilan lembaga pendidikan. Dengan
demikian, SWOT sebagai sarana konseptualisasi lembaga pendidikan
yang cukup efektif.

Analisis lingkungan lembaga pendidikan yang lebih terukur dan
akurat dapat dilanjutkan dengan membuat Matriks Ringkasan Analisis
Faktor Strategis SFAS (Strategic Factors Analysis Summary) yang
merangkum faktor faktor strategis organisasi. SFAS yang terdiri dari
analisis EFAS (External Factor Analysis Summary) dan analisis IFAS
(Internal Factor Analysis Summary). Dengan analisis lingkungan
organisasi ini akan memperoleh hasil yang lebih baik. Matriks SFAS
mensyaratkan pembuat keputusan strategis untuk memadatkan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara kuantitatif. Hal ini
dilakukan dengan meninjau dan merevisi bobot yang diberikan
masing masing faktor mencerminkan skala prioritas sebagai penentu
keberhasilan masa depan organisasi (Wheelen et al., 2018).

Analisis ini akan menyempurnakan analisis SWOT. Dari hasil
analisis ini akan diperoleh berbagai rekomendasi dalam merumuskan
strategi lembaga pendidikan. Strategi adalah rencana komprehensif
yang dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan dalam
menghadapi ketidakpastian. Strategi memerlukan serangkaian
keputusan tentang tindakan yang akan diambil dan alokasi sumber
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Setiap program ini dijabarkan dengan beberapa komponen
dalam rencana operasional. Dengan penjabaran akan kelihatan
program, target pencapaian, waktu, anggaran dan pelaksana. Pada
pendidikan tinggi seperti universitas, institut, sekolah tinggi,
politeknik, program berfokus pada tri dharma perguruan tinggi yaitu
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.

Perguruan tinggi akan dilihat bagaimana lembaga pendidikan
melakukan analisis lingkungan, merumuskan strategi mulai dari visi,
misi, tujuan, dan strategi tata pamong, program tata kelola, dan kerja
sama, mahasiswa, sumber daya manusia (tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan), keuangan, sarana, dan prasarana, pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, luaran dan capaian.

Evaluasi Implementasi dan Pengendalian

Strategi implementasi program pendidikan dengan melakukan
evaluasi dan pengendalian. Evaluasi dan pengendalian mutlak
dilakukan penanggung-jawab/pimpinan secara berkala melihat
kemajuan implementasi program. Proses evaluasi implementasi
program dan pengelolaan kinerja melibatkan analisis data kinerja dan
laporan aktivitas.

Jika target kinerja tidak tercapai, hal ini menunjukkan bahwa
proses manajemen strategis tidak digunakan secara efektif, dan
pimpinan harus menginformasikan dan mengarahkan tim untuk
meningkatkan kinerja. Jika hasil kinerja tidak memenuhi target, maka
perlu dilakukan pengembangan program atau prosedur implementasi
baru. Informasi evaluasi dan pengendalian harus relevan dengan apa
yang sedang dipantau (dimonitor).

Tantangan signifikan dalam mencapai pengendalian yang efektif
adalah kesulitan dalam merancang tindakan yang tepat dari berbagai
kegiatan dari program. Pengendalian dapat difokuskan pada hasil
kinerja aktual (output), aktivitas yang menghasilkan kinerja
(perilaku), atau sumber daya yang digunakan dalam kinerja (input).
Pengendalian output menekankan apa yang perlu dicapai dengan
berfokus pada hasil akhir melalui penggunaan tujuan, target, atau
kinerja.
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Pengendalian menentukan metode yang harus digunakan melalui
kebijakan, aturan, SOP, dan arahan dari atasan. Pengendalian
program yaitu faktor input memperhatikan seluruh sumber daya
seperti pengetahuan, keterampilan, kemampuan, nilai, dan motivasi
staf pelaksana serta anggaran (Wheelen et al,, 2018). Pengendalian
program dengan tepat waktu sehingga tindakan korektif dapat
dilaksanakan sebelum terlambat. Pemantauan (monitoring) faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perlu ditekankan sehingga
persoalan dapat diketahui sejak dini.
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Monitoring dan Evaluasi Program Pendidikan

Pendahuluan

Program pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk
generasi yang kompeten di berbagai bidang. Untuk menjamin
program pendidikan berjalan sesuai dengan harapan dan mencapai
target yang ditetapkan, diperlukan monitoring dan evaluasi yang
berkesinambungan. Monitoring dan evaluasi berfungsi sebagai alat
yang membantu pemangku kepentingan untuk menilai kekuatan dan
kelemahan program, sehingga perbaikan yang berkelanjutan dapat
dilakukan serta keputusan yang lebih efektif dapat diambil (Rossi,
Lipsey, & Freeman, 2004).

Monitoring difokuskan pada pengumpulan data secara reguler
mengenai pelaksanaan program, memastikan bahwa program
berjalan sesuai rencana, dan mendeteksi permasalahan sejak dini. Hal
ini memberikan gambaran mengenai kemajuan Kkegiatan dan
bagaimana aktivitas dilaksanakan sesuai rencana (World Bank, 2004).
Evaluasi, di sisi lain, membantu menilai efektivitas, efisiensi, relevansi,
serta dampak program pendidikan. Evaluasi memungkinkan pembuat
kebijakan untuk mengetahui apakah program mencapai tujuannya,
apakah sumber daya digunakan dengan baik, dan apakah ada dampak
jangka panjang yang signifikan (Patton, 2014).

Bab ini akan menguraikan konsep-konsep penting, tujuan,
metode, serta tantangan dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi
program pendidikan. Dengan memahami hal ini secara mendalam,
diharapkan program pendidikan dapat lebih responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan meningkatkan mutu pendidikan secara
keseluruhan (UNESCO, 2015).

Oleh karena itu, pentingnya monitoring dan evaluasi dalam
sebuah program pendidikan tidak bisa diabaikan. Proses ini
membantu memastikan bahwa kualitas pendidikan terus berkembang
dan tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian,
implementasi yang tepat dari M&E akan sangat membantu
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap tantangan yang dihadapi.
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Konsep Dasar Monitoring dan Evaluasi Program Pendidikan
Monitoring dan evaluasi adalah dua komponen kunci dalam
manajemen program yang berfungsi untuk memastikan efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan suatu program pendidikan. Kedua konsep
ini saling melengkapi, namun memiliki fungsi yang berbeda:
monitoring lebih berfokus pada proses pengawasan secara
berkelanjutan, sementara evaluasi menilai dampak, relevansi, dan
efektivitas program secara menyeluruh setelah implementasi
berlangsung.

Monitoring adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk
menyediakan informasi mengenai hubungan sebab-akibat dari suatu
kebijakan, dengan fokus pada kegiatan yang sedang berlangsung.
Proses ini dilakukan secara rutin dengan mengumpulkan data
berdasarkan indikator tertentu. Tujuan dari monitoring adalah untuk
memastikan bahwa kegiatan yang berjalan sesuai dengan rencana dan
prosedur yang telah disetujui.

Monitoring dilaksanakan selama kegiatan berlangsung untuk
mengevaluasi kesesuaian proses dan pencapaian dengan rencana
awal. Jika ada penyimpangan atau keterlambatan yang terdeteksi,
langkah-langkah korektif dapat segera diambil agar aktivitas tetap
berjalan sesuai target. Hasil dari monitoring ini berfungsi sebagai
masukan untuk tahap proses berikutnya.

Sementara evaluasi dapat diartikan sebagai proses sistematis
yang bertujuan untuk menentukan nilai dari suatu hal, seperti objek,
proses, kinerja, kegiatan, hasil, tujuan, atau aspek lainnya, dengan
menggunakan kriteria tertentu sebagai dasar penilaian. Evaluasi
melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk menilai
efektivitas suatu sistem, seperti sistem pengajaran dan pembelajaran
secara keseluruhan. Sementara itu, evaluasi belajar mengacu pada
proses penilaian terhadap pencapaian hasil belajar berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan (Prevical, 2000).

Monitoring dan evaluasi adalah bagian penting dalam manajemen
program pendidikan yang berhasil. Keduanya berfungsi secara
sinergis untuk memastikan bahwa program pendidikan tidak hanya
dilaksanakan sesuai rencana, tetapi juga memberikan hasil yang
diharapkan. Monitoring adalah proses sistematis untuk
mengumpulkan data secara terus-menerus guna mengawasi
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program. Penetapan indikator yang tepat merupakan dasar bagi
proses Monev yang efektif, seperti yang dijelaskan oleh Rossi, Lipsey,
dan Freeman (2004) dalam buku mereka Evaluation: A Systematic
Approach.

Rekomendasi dari hasil evaluasi seringkali menentukan langkah
perbaikan dan kesinambungan program pendidikan. Temuan
menunjukkan bahwa program yang berhasil adalah program yang
menggunakan hasil evaluasi secara aktif dalam merancang strategi
berikutnya, bukan hanya sebagai dokumen administratif.
Pemanfaatan temuan evaluasi untuk merumuskan kebijakan baru
atau mengadaptasi strategi pelaksanaan adalah kunci untuk
perbaikan berkelanjutan (Rogers, 2014; Weiss, 1998).

Secara keseluruhan, Monitoring dan Evaluasi dalam pendidikan
berfungsi tidak hanya sebagai mekanisme kontrol tetapi juga sebagai
alat pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. Dengan
implementasi yang tepat, Monitoring dan Evaluasi menjadi dasar
dalam memastikan akuntabilitas, meningkatkan efektivitas, dan
memperkuat relevansi program pendidikan. Peran aktif seluruh
pemangku kepentingan serta pemanfaatan teknologi modern adalah
faktor pendorong utama untuk memaksimalkan manfaat dari setiap
proses Monitoring dan evaluasi yang dilakukan.

skkskosksk skok skokskk sk sk ok
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Pengelolaan Risiko Dalam Perencanaan Pendidikan

Pendahuluan

Perencanaan pendidikan adalah proses yang sangat penting untuk
memastikan keberlangsungan, kualitas, dan relevansi sistem
pendidikan dalam menghadapi tantangan global. Dalam dunia yang
terus berubah, sistem pendidikan harus siap menghadapi berbagai
jenis risiko yang dapat muncul, baik dari faktor internal maupun
eksternal. Pengelolaan risiko menjadi kunci utama dalam
menciptakan stabilitas dan daya tahan sistem pendidikan agar dapat
memenuhi tujuan jangka panjang.

Menurut UNESCO Education Strategy 2020-2030 (UNESCO, 2021),
pendidikan berperan penting dalam pembangunan berkelanjutan, dan
oleh karena itu, perencanaan pendidikan harus mencakup pendekatan
yang mampu menghadapi perubahan sosial, politik, dan teknologi
yang cepat. Pengelolaan risiko yang baik dalam pendidikan
memungkinkan para pengambil kebijakan untuk melakukan mitigasi
dan adaptasi terhadap kondisi yang dinamis.

Tantangan Global Terhadap Pendidikan

Krisis global seperti pandemi COVID-19 telah memperlihatkan betapa
rentannya sistem pendidikan terhadap gangguan eksternal. Pandemi
ini memaksa hampir seluruh negara di dunia untuk menghentikan
kegiatan pendidikan tatap muka dan beralih ke pembelajaran daring.
Namun, kesiapan setiap negara untuk menghadapi perubahan
mendadak ini sangat bervariasi. Menurut laporan World Bank (2020),
lebih dari 1,6 miliar siswa terdampak oleh penutupan sekolah, dan
banyak negara berkembang tidak memiliki infrastruktur yang
memadai untuk melakukan transisi ke pembelajaran daring. Ini
menunjukkan bahwa risiko yang muncul secara global dapat
berdampak sangat luas terhadap pendidikan jika tidak dikelola
dengan baik.
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Covid-19

Gambar 12.1: Kondisi Pembelajaran Saat Pandemi Covid-19
Sumber: Hwang (2020)

Pengertian Pengelolaan Risiko Dalam Konteks Pendidikan
Pengelolaan risiko dalam pendidikan dapat diartikan sebagai proses
identifikasi, analisis, evaluasi, dan pengendalian risiko yang mungkin
mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. Risiko dapat berupa
berbagai faktor yang mempengaruhi kestabilan dan efektivitas proses
pendidikan, seperti krisis ekonomi, perubahan kebijakan, bencana
alam, hingga gangguan teknologi.

Menurut Harris (2015), pengelolaan risiko dalam pendidikan
harus mempertimbangkan faktor eksternal dan internal yang dapat
menimbulkan ancaman bagi kualitas dan aksesibilitas pendidikan.

Menurut Hillson (2011), pengelolaan risiko membantu para
pemangku kepentingan di sektor pendidikan dalam mengambil
keputusan yang berdasarkan pada analisis data yang akurat tentang
ancaman dan peluang yang mungkin muncul. Dengan demikian,
pengelolaan risiko juga memungkinkan lembaga pendidikan untuk
lebih siap menghadapi situasi krisis atau ketidakpastian.

Sebagai contoh, sekolah-sekolah yang memiliki sistem
pembelajaran daring yang terencana dengan baik dapat dengan cepat
beradaptasi selama pandemi, sementara yang belum siap mengalami
gangguan signifikan dalam penyampaian pendidikan.
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Tantangan dalam Pengelolaan Risiko Pendidikan

Terdapat dua tantangan besar dalam pengelolaan risiko pendidikan,

yaitu:

1. Kekurangan Sumber Daya
Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan risiko pendidikan
adalah kekurangan sumber daya, baik sumber daya manusia
maupun finansial. Ketika dana terbatas, banyak sekolah yang sulit
untuk menerapkan strategi mitigasi risiko yang efektif. Penelitian
dari Brown (2012) menunjukkan bahwa di negara-negara
berkembang, keterbatasan sumber daya sering kali menyebabkan
risiko-risiko pendidikan tidak dikelola dengan baik, sehingga
mengganggu proses belajar-mengajar.

2. Kurangnya Koordinasi Antar Lembaga
Kurangnya koordinasi antara lembaga pendidikan, pemerintah,
dan sektor swasta juga menjadi tantangan dalam pengelolaan
risiko. Harris (2015) mencatat bahwa kebijakan yang tidak sinkron
antara tingkat nasional dan lokal sering kali membuat sekolah-
sekolah kesulitan untuk menjalankan program mitigasi risiko yang
seharusnya. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama yang lebih erat
antar pemangku kepentingan.

Kesimpulan

Pengelolaan risiko dalam perencanaan pendidikan adalah proses yang
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan dan kualitas
pendidikan di tengah tantangan global. Dengan mengidentifikasi dan
memitigasi risiko yang ada, sistem pendidikan dapat menjadi lebih
tangguh dan responsif terhadap perubahan.

Contoh-contoh dari berbagai negara menunjukkan pentingnya
kesiapan dalam menghadapi risiko-risiko seperti krisis ekonomi,
perubahan kebijakan, ancaman teknologi, dan tantangan sosial
budaya. Untuk itu, diperlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam merancang sistem
pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
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Perencanaan Pendidikan Berbasis Data

Pendahuluan

Perencanaan adalah salah satu langkah yang paling penting dalam
suatu prosedur yang sangat penting. Sebagai tahap awal dari proses
manajemen, perencanaan memengaruhi bagaimana tugas dilakukan.
Pengambil keputusan dan tim pelaksana dapat melakukan tugas
dengan lebih sukses dengan bantuan perencanaan yang efektif dan
menyeluruh (Guo, 2019). Perencanaan tidak boleh dianggap sepele
atau formalitas yang diabaikan selama kegiatan. Tingkat keberhasilan
akan meningkat dengan persiapan yang matang.

Perencanaan saat ini lebih dari sekadar menilai hasil aktivitas
masa lalu karena perkembangan teknologi informasi yang cepat.
Menurut Bayo (2019), penggunaan teknologi baru dalam perencanaan
saat ini akan mempercepat pelaksanaan dan perencanaan operasi
organisasi. Ini semakin memburuk karena kebutuhan untuk
mengintegrasikan pengetahuan dari fenomena yang muncul agar
perencanaan dapat dilakukan dengan lebih baik. Namun, tidak semua
informasi baru cocok untuk perencanaan.

Hanya fakta-fakta yang telah divalidasi dan dievaluasi yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk perencanaan (Prasetyono et al., 2022).
Dalam hal ini, fakta-fakta disebut data. Setiap hari, pendidik dan
administrator membuat pilihan yang memengaruhi bagaimana siswa
dididik. Data semakin penting bagi guru dan pejabat sekolah dalam
proses pengambilan keputusan. Mandat ini sejalan dengan penekanan
yang semakin meningkat di seluruh dunia untuk memberikan lembaga
pendidikan lebih banyak tanggung jawab atas pengajaran yang
mereka berikan. Ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan berbasis data mungkin
membantu siswa mencapai hasil akademik yang lebih baik
(Schildkamp, 2019).

Apa sebenarnya arti dari istilah "menggunakan data"? Apa yang
dimaksud dengan "data"? Dengan kata lain, apakah alasan yang cukup
untuk menekankan penggunaan data adalah tuntutan akuntabilitas
kontemporer? Bab ini membahas berbagai bentuk data yang tersedia
dan diperlukan, serta mendefinisikan "data".
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"triase pendidikan". Sehubungan dengan praktik ini, guru akan
membagi siswa mereka ke dalam tiga kategori: kasus yang aman,
kasus yang mungkin mendapat manfaat dari terapi, dan kasus yang
putus asa. Dengan merujuk lebih banyak siswa untuk pendidikan
khusus, mereka mengurangi ukuran kelompok yang akan digunakan
untuk menghitung penilaian yang dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu, mereka berfokus pada anak-anak yang disebut sebagai
"bubble kids" atau yang hampir lulus.

Bentuk lain penyalahgunaan data adalah kecurangan ujian,
seperti memanipulasi jawaban siswa. Penggunaan data konseptual
dan instrumental dapat menghasilkan kemajuan yang berkelanjutan
dan "benar" dalam pembelajaran siswa. Ini adalah jenis penggunaan
data yang paling kita cari di sekolah-sekolah. Aplikasi seperti
penggunaan data secara instrumental sering dicari dan didukung oleh
institusi pendidikan. Pemanfaatan data yang instrumental mencakup
analisis, interpretasi, dan tindakan untuk memperbaiki temuan
(Schildkamp, 2019). Misalnya, informasi ini dapat digunakan oleh
pendidik untuk menentukan kemampuan menulis dan kelemahan
siswa mereka, menemukan komponen program yang berkontribusi
pada kekuatan dan kelemahan siswa, dan membuat kurikulum
menulis yang dapat membangun kekuatan dan mengatasi kelemahan
siswa.

Meskipun demikian, menggunakan data instrumental kadang-
kadang sulit dan mungkin memerlukan waktu. Seringkali, penggunaan
konseptual data adalah yang pertama. Penggunaan konseptual data
terjadi ketika data diperiksa dan dipahami tetapi tidak menghasilkan
tindakan segera.

Sebaliknya, informasi ini membentuk keyakinan guru dan
administrator sekolah tentang cara mereka dan sekolah bekerja. Ini
dapat berdampak signifikan pada perilaku mereka dalam jangka
panjang (Shirrell et al., 2019). Misalnya, para guru mungkin berpikir
bahwa teman-teman siswa membuat mereka putus sekolah karena
rendahnya tingkat kelulusan sekolah menengah.
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Konsep dan Teori Pengembangan Profesional Guru

Proses yang bertujuan untuk secara konsisten meningkatkan
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan guru dikenal sebagai
pengembangan profesional guru. Ini adalah bagian dari upaya untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil pembelajaran siswa.
Sebagai tenaga pendidik, guru harus terus berkembang agar dapat
beradaptasi dengan perubahan di dunia pendidikan, seperti kemajuan
teknologi dan metode pengajaran baru.

Darling-Hammond dan Hyler (2019) menyatakan bahwa
pengembangan profesional guru yang efektif harus berkelanjutan dan
kontekstual, yang berarti bahwa itu harus sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi di setiap sekolah. Untuk membuat lingkungan belajar yang
dinamis dan relevan, guru harus terus berkembang. Pelatihan formal
tidak satu-satunya cara untuk melakukan proses ini; kegiatan
informal seperti kolaborasi antar guru, refleksi diri, dan partisipasi
dalam komunitas belajar juga dapat membantu melakukannya.

Smith (2020) menekankan bahwa pengembangan profesional
yang berkelanjutan mencakup berbagai jenis pembelajaran, seperti
pelatihan formal dan metode berbasis komunitas, yang
memungkinkan guru untuk terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka.

Pengembangan profesional harus sesuai dengan lingkungan kerja
guru. Misalnya, program pengembangan yang berhasil di satu sekolah
mungkin tidak berguna di sekolah lain karena kondisi sosial dan
demografis yang berbeda. Studi oleh Brown (2020) menyatakan
bahwa hasil pembelajaran akan lebih baik jika karyawan
mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting bagi penyedia
program pelatihan untuk memahami bagaimana sekolah bekerja
sebelum membuat program pengembangan profesional.

Program pengembangan profesional bergantung pada desain dan
keterlibatan aktif guru. Keterlibatan langsung guru dalam proses
pengembangan, baik sebagai peserta maupun fasilitator,
meningkatkan efektivitas program (Darling-Hammond & Hyler 2019).
Guru cenderung lebih cepat menerapkan pengetahuan dan
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keterampilan baru di kelas ketika mereka berpartisipasi secara aktif
dalam pelatihan atau kerja sama. Oleh karena itu, program
pengembangan profesional harus mendorong guru untuk
berpartisipasi secara aktif daripada hanya menerima informasi.

Jones (2021) menyatakan bahwa program pelatihan yang
menggabungkan teori dengan praktik nyata lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengajar daripada metode tradisional
yang hanya berbasis teori. Model pelatihan berbasis praktik
memberikan guru kesempatan untuk mencoba pendekatan baru di
lingkungan kelas mereka dan menerima umpan balik secara langsung.
Metode ini memungkinkan guru untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana teori pendidikan dapat
diterapkan di lingkungan mereka.

Refleksi diri sangat penting untuk pengembangan profesional.
Menurut Korthagen (2019), guru yang secara teratur merefleksikan
pengalaman mengajar mereka akan lebih siap untuk melakukan
perbaikan. Ini karena refleksi memungkinkan guru untuk menemukan
kekuatan dan kelemahan dalam praktik mengajar mereka dan
mencari solusi untuk masalah. Proses refleksi juga membantu guru
untuk lebih memahami kebutuhan siswa dan membuat rencana
pengajaran yang lebih baik.

Prinsip-prinsip teori andragogi atau pembelajaran dewasa sering
digunakan dalam pengembangan profesional guru. Knowles (2020)
menyatakan bahwa pembelajaran orang dewasa berbeda dari
pembelajaran anak-anak karena orang dewasa cenderung belajar
lebih baik ketika mereka memiliki pemahaman tentang tujuan
pembelajaran dan memiliki kebebasan untuk memilih cara mereka
belajar. Oleh karena itu, program pengembangan profesional yang
dibuat dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran
orang dewasa akan lebih menarik dan efektif bagi guru.

Tidak ada satu program pengembangan profesional yang cocok
untuk semua guru. Penelitian menunjukkan bahwa program yang
disesuaikan dengan kebutuhan unik guru cenderung lebih berhasil.
Program pengembangan profesional yang memberikan fleksibilitas
dalam hal waktu dan konten akan lebih efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru, menurut Green & Adams (2021). Misalnya, guru
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Kurangnya Dukungan dari pemimpin = Pemimpin sekolah yang

dukungan dari = sekolah untuk mendorong guru untuk

pimpinan memprioritaskan aktif berpartisipasi dalam
pengembangan program pengembangan

profesional guru
Sumber: Roberts 2023.

Tabel di atas merangkum tantangan utama dalam pengembangan
profesional guru, seperti Kketerbatasan waktu, anggaran, dan
dukungan kebijakan. Solusi yang diusulkan, termasuk integrasi
pelatihan ke dalam jadwal kerja, pemanfaatan teknologi, dan
dukungan dari pimpinan sekolah serta kebijakan yang fleksibel,
dirancang untuk mengatasi hambatan ini. Meskipun tantangan
tersebut sering muncul, dengan strategi yang tepat, pengembangan
profesional guru dapat menjadi lebih efisien dan berkelanjutan, serta
berdampak positif pada kualitas pendidikan.
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Perencanaan Pendidikan di Sekolah Berbasis Masyarakat

Pendahuluan

Pendidikan adalah kebutuhan dalam kehidupan untuk mendukung
perkembangan anak-anak. Pendidikan mengharuskan
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki pada anak-anak,
sehingga mereka dapat meraih kebahagiaan dan keselamatan sebagai
individu dan anggota masyarakat. Penjelasan ini disampaikan oleh Ki
Hadjar Dewantoro, beliau adalah Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia.

Tentunya sangata penting suatu pendidikan dalam upaya
menghapus kebodohan mengurangi tingkat kemiskinan di kehidupan
bangsa dan meningkatkan taraf kehidupan seluruh warga Negara dan
bangsa, dengan demikian pemerintah mengupayakan dalam
memberikan perhatian dalam bidang pendidikan (Ujud et al, 2023).
Mutu dan hasil pendidikan belum sepenuhnya dapat memenubhi segala
harapan dan kebutuhan anggota masyarakat maka dari itu perlu peran
masyarakat dalam memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan
sangatlah diperlukan.

Kemudian program penting yang digunakan dalam rangka
merubah pendidikan nasional adalah dengan pendidikan berbasis
masyarakat. Tujuan pendidikan berbasis komunitas/masyarakat
adalah untuk membantu siswa mengidentifikasi dan mencukupi
kebutuhan masyarakat saat ini dan masa yang akan datang. Dijelaskan
juga dalam UUD 1945 bahwasanya aktivitas pelaksanaan komponen
sistem pendidikan pada sekolah berdasarkan agama, sosial, budaya,
aspirasi dan kompetensi masyarakat sebagai wujud pendidikan yang
berasal dari masyarakat, digunakan oleh masyarakat dan bertujuan
untuk masyarakat.

Hamalik menjelaskan tahapan implementasi kurikulum menjadi
beberapa tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian. Perencanaan itu sendiri dijelaskan dalam empat
fungsi sebagai arahan, meminimalkan dampak dari perubahan,
pemborosan dan yg tidak bermanfaat serta mengutamakan kualitas.

Tahap perencanaan dalam pengorganisasian yaitu dari tahap
penyusunan program kegiatan, penyusunan kalender akademik,
jadwal mata pelajaran, dan pembagian tupoksi guru. Dalam menyusun
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kurikulum sebagaimana harus disesuaikan dengan apa yang saat ini
dan saat yang akan datang dibutuhkan oleh masyarakat (Pendidikan
and Masyarakat, 2012).

Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan

Perkembangan zaman pada saat ini manusia bukanlah sebagai sumber
pekerja yang utama, namun pada saat ini banyak teknologi yang sudah
menggantikan pekerjaan manusia. Dengan perkembangan yang
dinamis ini tentu akan sangat membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga dapat menanganinya. Pilihan sumber daya
manusia pada saat ini adalah tergantikan oleh teknologi atau manusia
yang akan mengendalikan teknologi tersebut.

Dengan peran pendidikan ini sebagai modal manusia dalam
mempersiapkannya memiliki kemampuan dalam kebutuhan digital.
Perencanaan pendidikan wajib mengetahui atau melihat gambaran
kedepannya perkembangan teknologi saat ini dan perkembangan
teknologi masa yang akan mendatang agar siswa ketika sudah lulus
dari proses pendidikan akan mampu menghadapi tantangan dan
perkembangan di masyarakat.

Tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 harus menjadi fokus
perencanaan pendidikan. Pendidikan nasional berfungsi membentuk
kemampuan bangsa dan berkarakter bermartabat, beradab yang
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat yang taat
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak yang baik,
mempunyai pengetahuan, sehat, terampil, kreatif sehingga menjadi
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

1. Definisi Perencanaan Pendidikan

Beberapa pendapat tentang pengertian perencanaan pendidikan

yaitu:

a. Perencanaan pendidikan yaitu proses membuat pilihan
alternatif untuk mencapai tujuan tertentu dengan usaha yang
terbaik di masa depan. Hal tersebut dinyatakan oleh Prof. Dr.
Yusuf Enoch dalam kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
pada tahun 2017 lalu. (Kania and Majalengka, 2024)
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1. Pengembangan suatu program yang mencakup berbagai aspek,
termasuk program tahunan, semester, bulanan, mingguan, harian,
serta bimbingan dan konseling. Pelaksanaan belajar mengajar
sehingga terbentuk proses intelektual untuk siswa peserta didik
dan lingkungan yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku
menjadi lebih baik.

2. Melakukan evaluasi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlangsung.

Agar mempermudah mengimplementasikan kurikulum maka
dari itu perlu dibuatkan perencanaan akademik dalam
pengorganisasian. Selain itu harus disiapkan tenaga pengajar yang
handal dan fasilitas yang memadai tujuannya adalah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
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Pendahuluan

Program pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus harus
direncanakan dengan sebaik mungkin, karena anak berkebutuhan
khusus ini merupakan anak yang unik dan different dibandingkan
dengan anak-anak lainnya yang normal. Anak berkebutuhan khusus
ini mempunyai karakteristik tersendiri, seperti adanya kelainan
bawaan, kelainan mental-intelektual, kelainan fisik, emosional dan
kelainan sosial, yang membutuhkan penanganan, pendekatan,
pelayanan, serta metode-metode pembelajaran tertentu yang dapat
dipahami oleh anak berkebutuhan khusus tersebut.

Penanganan anak berkebutuhan khusus ini harus cermat dan
hati-hati agar tidak terjadi gangguan emosional/Psychiatric yang bisa
berdampak buruk untuk perkembangannya. Anak berkebutuhan
khusus tetap merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang dapat
memiliki kelebihan atau kemampuan tersendiri. Kelebihan dan
kemampuannya ini dapat diasah dan membuat mereka menjadi
berprestasi. Jika anak berkebutuhan khusus di didik dengan sangat
baik, maka mereka tetap memiliki masa depan yang gemilang serta
mampu hidup secara baik di dalam masyarakat dan berperilaku baik
pula sesuai dengan tuntunan agamanya.

Anak berkebutuhan khusus biasanya disekolahkan oleh kedua
orangtuanya di Sekolah Luar Biasa/SLB. Sekolah Luar Biasa ini
umumnya mengelompokkan Anak berkebutuhan khusus sesuai
dengan Jenis kekhususan mereka masing-masing, antara lain: SLB-A
khusus untuk ABK Tunanetra. SLB-B khusus untuk ABK Tunarungu.
SLB-C khusus untuk ABK Tunagrahita. SLB-D khusus untuk
Tunadaksa. SLB-E untuk ABK Tunalaras dan SLB-G untuk ABK yang
memiliki Cacat Ganda (Dermawan, 0. 2013).

5 - =
Gambar 14.1: Anak Berkebutuhan Khusus

Sumber: Fauzi, A. Z. dalam geotimes.id (2017).
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Gambar 14.2: Terapi Sensory Integration
Sumber: Wilmarifani dalam hompimpacenter.com. (2024).

b. Terapi bermain/play therapy; seperti membuat kolase dan
mozaik, kegiatan menggambar berwarna, serta terdapat pula
kegiatan senam dan sepak bola. Terapi bermain/Play Therapy
ini merupakan sebuah teknik konseling dan bimbingan yang
diberikan = kepada ABK Tunaganda yang  berupa
kegiatan/aktivitas yang dapat membuat ABK tersebut
Happy/senang dan terhibur, yang diterapkan untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran tertentu (Wirastania, A. 2019).

Play therapy terbukti dapat meningkatkan aspek motorik
dan sosial bagi ABK Tunaganda karena adanya peningkatan
secara bertahap yang terjadi dari waktu ke waktu dalam proses
bimbingannya (Nurismawan, A. S.,dkk. 2022).

Gambar 14.3: Terapl Bermain
Sumber: playtherapi.id (2024).
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Metode Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan
Khusus/ABK

Metode Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus yang dapat
diterapkan antara lain:

1. Metode Pembelajaran ABK berbasis Proyek/Project Based
Learning.

Metode Pembelajaran ABK dengan Integrated Curriculum.

Metode Pembelajaran ABK secara Tatap Muka.

Metode Pembelajaran ABK dengan Home Visit.

Metode Pembelajaran ABK secara Online.

Metode Pembelajaran ABK secara Blended Learning.

Metode Pembelajaran ABK melalui Radio.

NS W

Cara yang Dapat Diterapkan Untuk Mendidik Anak

Berkebutuhan Khusus/ABK

Terdapat berbagai cara yang dapat diterapkan untuk mendidik Anak

Berkebutuhan Khusus, antara lain:

1. Mendidik ABK dengan menerapkan metode pembelajaran
Individual.

2. Mendidik ABK dengan menerapkan berbagai terapi pendukung,
misalnya terapi fisiologi maupun terapi bicara.

3. Mendidik ABK dengan menerapkan penggunaan Teknologi.

4. Mendidik ABK dengan menerapkan berbagai pelatihan dan
keterampilan.

5. Mendidik ABK dengan menciptakan lingkungan belajar dan
bersosialisasi yang Positif.

6. Mendidik ABK dengan menerapkan dukungan emosional yang
baik.
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Pendidikan Karakter Di Era Modern

Bayangkan seorang siswa bernama Dani. Setiap hari, ia datang ke
sekolah dengan membawa beban yang tak terlihat: tekanan dari media
sosial, tuntutan akademis, dan persaingan dengan teman-temannya.
Suatu hari, Dani terlibat dalam perselisihan kecil di kelas karena salah
paham dengan temannya. Alih-alih menyelesaikannya dengan baik,
Dani memilih untuk menyerang balik dengan kata-kata kasar di grup
chat kelas. Situasi ini kemudian berujung pada pertengkaran yang
lebih besar dan menimbulkan perpecahan di antara teman-temannya.

Cerita Dani adalah contoh nyata betapa pentingnya pendidikan
karakter dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Banyak siswa
seperti Dani, yang, meskipun cerdas secara akademis, masih kesulitan
untuk mengelola emosi, memahami orang lain, atau mengambil
keputusan yang tepat. Di sinilah program pendidikan karakter
berperan. Bukan hanya soal pengetahuan, tapi bagaimana siswa
diajarkan untuk bersikap, berempati, dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.

Dalam program pendidikan karakter yang efektif, Dani mungkin
akan diajarkan cara-cara untuk mengelola konflik secara sehat.
Melalui permainan peran, diskusi kelompok, atau kegiatan sosial, ia
bisa belajar untuk lebih memahami perasaan orang lain dan
menangani masalah dengan lebih bijaksana. Pendidikan karakter
memberikan fondasi kuat agar siswa tidak hanya berhasil di dunia
akademik, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan emosional mereka
(Dabdoub et al., 2024; Hermino & Arifin, 2020; Hidayati et al., 2020).
Pendidikan karakter berakar pada berbagai teori dan pendekatan
yang menekankan pentingnya pembentukan moral dan nilai-nilai
sosial pada individu (Watts et al,, 2021).

Salah satu teori utama yang sering menjadi landasan adalah Teori
Perkembangan Moral dari Lawrence Kohlberg, yang menjelaskan
bahwa perkembangan moral manusia terdiri dari beberapa tahap,
mulai dari tahap pra-konvensional, di mana keputusan diambil
berdasarkan konsekuensi langsung, hingga tahap pasca-konvensional,
di mana individu bertindak berdasarkan prinsip moral universal. Teori
ini menegaskan bahwa pendidikan karakter harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa agar efektif dalam membentuk
pemahaman moral mereka (Nianggolan & Naibaho, 2022).
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bentuk lokakarya reguler, webinar, atau mentoring dari guru yang
lebih berpengalaman.

2. Optimalisasi Penggunaan Teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam
mendukung pendidikan karakter. Sekolah bisa memanfaatkan
aplikasi dan platform digital untuk memantau perkembangan
karakter siswa secara real-time. Misalnya, aplikasi berbasis
gamifikasi dapat digunakan untuk mendorong siswa melakukan
aksi-aksi baik seperti membantu teman atau menjaga lingkungan,
yang kemudian dicatat dan dipantau oleh guru.

3. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas
Salah satu kunci sukses pendidikan karakter adalah keterlibatan
orang tua dan komunitas. Sekolah dapat mengadakan program
kolaboratif dengan komunitas lokal untuk melibatkan siswa dalam
kegiatan sosial yang mendidik, seperti kegiatan amal atau proyek
lingkungan. Ini tidak hanya membantu siswa menerapkan nilai-
nilai moral di luar sekolah, tetapi juga memperkuat hubungan
antara sekolah dan masyarakat.

4. Inovasi dalam Evaluasi Karakter
Pengembangan metode evaluasi karakter yang lebih kreatif dan
fleksibel sangat penting untuk memastikan bahwa perkembangan
karakter siswa diukur dengan tepat. Sekolah bisa menggunakan
portofolio digital, di mana siswa dapat merekam tindakan mereka
yang mencerminkan karakter positif, atau menggunakan rubrik
penilaian karakter yang menilai sikap, perilaku, dan kontribusi
mereka dalam kegiatan sosial. Dengan evaluasi yang lebih
komprehensif, perkembangan karakter siswa bisa dipantau dan
didukung dengan lebih baik.

Kesimpulan

Pendidikan karakter adalah upaya bersama untuk menanamkan nilai-
nilai moral dan sosial yang kuat pada siswa, agar mereka tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga penuh empati
dan integritas. Tidak bisa dilakukan sendiri oleh sekolah, setiap pihak
mulai dari pemerintah, guru, orang tua, hingga lingkungan sekitar
memegang peran penting dalam proses ini.
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Pemerintah harus memberikan kebijakan yang mendukung dan
program pelatihan guru yang berkelanjutan. Guru berperan sebagai
model teladan yang membimbing siswa, sementara orang tua harus
menjadi pendukung utama di rumah, menjaga agar nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah tetap diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Komunitas sekitar pun tidak kalah penting, menjadi tempat di mana
siswa dapat mempraktikkan karakter positif yang mereka pelajari.

Dengan sinergi semua pihak ini, kita dapat membangun
lingkungan yang harmonis dan mendukung pembentukan karakter
siswa. Teknologi dan evaluasi kreatif dapat membuat prosesnya lebih
menarik, namun pada akhirnya, kolaborasi yang erat dari setiap unsur
sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah akan memastikan
keberhasilan program pendidikan karakter. Bersama-sama, kita dapat
menciptakan generasi yang tidak hanya pintar, tetapi juga memiliki
hati yang baik, peduli, dan siap menghadapi tantangan dunia.
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Pendekatan dan Siklus Perencanaan Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.
Melalui pendidikan, maka peradaban manusia tercipta (Kasmawati,
2019). Melalui pendidikan pula, pembangunan bangsa dapat terarah
karena pada sejatinya melalui sebuah pendidikan, potensi manusia
dapat terus berkembang. Sumber daya manusia potensial yang
berkualitas lah yang kemudian akan mampu membawa berbagai
perubahan dan perbaikan dalam Pembangunan dan peradaban suatu
bangsa.

Begitu pentingnya pendidikan, maka dalam mengelolanya perlu
sebuah perencanaan yang baik dan matang. Perencanaan merupakan
titik awal dalam menjalankan berbagai aktivitas dan kegiatan. Hal ini
dikarenakan sebuah perencanaan akan dijadikan sebagai acuan,
standar, dan arah yang memberikan kerangka dan perkiraan berbagai
peluang yang ada dalam upaya menuju pada sebuat tujuan (Aisyah,
2018). Perencanaan memberikan alternatif untuk memilih dan
menetapkan upaya-upaya terbaik yang akan dijalankan.

Melalui perencanaan pula akan terpetakan skala prioritas dan
juga standar untuk dijalankan. Selain sebagai standar, perencanaan
juga menjadi salah satu indikator untuk melihat keberhasilan suatu
upaya pencapaian tujuan (Arent et al, 2023). Perencanaan akan
menjadikan sumberdaya yang dimiliki baik sumberdaya manusia,
sumber daya alam, maupun sumber lainnya untuk dapat dioptimalkan
dalam berbagai upaya pencapaian tujuan (Arifudin et al,, 2021).

Salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah program adalah
bagaimana perencanaan dilakukan (Hanum, 2021). Dalam
perencanaan dituntut sebuah percepatan, efisiensi, efektivitas, serta
jaminan mutu atau kualitas (Kusnandi, 2019). Dalam dunia
pendidikan, perencanaan merupakan sebuah proses dalam
merumuskan berbagai kebijakan, alat ukur, prioritas yang juga
mengintegrasikannya dengan harapan masyarakat, peserta didik,
pendidik, hingga pemerintah untuk sebuah pencapaian cita-cita
pendidikan (Mubin, 2020).

Perencanaan merupakan upaya untuk memproyeksikan berbagai
langkah yang akan ditempuh untuk mengisi celah antara kondisi
sekarang dan kondisi yang diharapkan terwujud di masa yang akan
datang (Zamani, 2022). Perencanaan yang disusun dengan baik akan
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Program aksi (yang juga dapat disebut rencana aksi) bertujuan
untuk menerjemahkan ke dalam istilah operasional arah kebijakan
yang ingin diimplementasikan oleh pengelola pendidikan dalam
jangka waktu tertentu. Ini adalah alat untuk "memperijelas” sampai
batas tertentu tujuan dan strategi yang berkaitan dengan kebijakan
pendidikan, memprogramkan Kkegiatan yang diperlukan,
menetapkan waktu, menunjukkan sumber daya yang diperlukan,
mendistribusikan tanggung jawab kelembagaan dan administratif,
menyiapkan anggaran, dan lain-lain. Penting untuk berkonsultasi
dan bernegosiasi dengan berbagai mitra pembangunan selama
tahap perencanaan aksi (Chang, 2006).
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Tantangan dan Inovasi Dalam Perencanaan Pendidikan

Pendahuluan

Perencanaan pendidikan merupakan pondasi penting dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan lokal yang terus
berkembang. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, perubahan
sosial, ekonomi, serta dinamika politik, sistem pendidikan di berbagai
negara dituntut untuk mampu beradaptasi dan berkembang.
Tantangan-tantangan ini memengaruhi tidak hanya kurikulum dan
metode pembelajaran, tetapi juga kebijakan dan strategi manajemen
pendidikan.

Dalam konteks ini, perencanaan pendidikan yang matang dan
komprehensif menjadi kunci untuk memastikan relevansi dan
inklusivitas  pendidikan, sekaligus mempersiapkan generasi
mendatang menghadapi masa depan. Bab ini akan menguraikan
berbagai tantangan utama, mulai dari kesenjangan sosial hingga
integrasi teknologi, serta mengeksplorasi inovasi-inovasi yang dapat
diterapkan melalui pendekatan kebijakan, pedagogi, dan teknologi.
Dengan memahami tantangan dan inovasi ini, pembaca diharapkan
memperoleh wawasan tentang pentingnya perencanaan pendidikan
yang adaptif, berkelanjutan, dan inklusif.

Tantangan Perencanaan Pendidikan

Proses perencanaan pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang
berpotensi menghambat pelaksanaannya pendidik. Untuk
menciptakan perencanaan pendidikan yang efektif, inklusif, dan
berkelanjutan, sangat penting untuk memahami dan mengidentifikasi
tantangan-tantangan tersebut secara mendalam.

Dengan begitu, solusi yang tepat dan kebijakan yang inovatif
dapat dirancang guna memastikan pendidikan dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Berbagai tantangan
dalam perencanaan pendidikan diantaranya sebagai berikut.

1. Tantangan Sosial dan Ekonomi
Dalam konteks pendidikan, tantangan sosial dan ekonomi sangat
mempengaruhi  aksesibilitas, kualitas, dan keberlanjutan
pendidikan. Faktor-faktor seperti kesenjangan sosial, kesenjangan
ekonomi, dan dinamika demografis memiliki dampak besar
terhadap ketersediaan fasilitas pendidikan dan kesempatan belajar
bagi semua lapisan masyarakat.
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pertanyaan bertahap yang mengarah pada pemahaman yang lebih
mendalam (Nurdini et al., 2020). Kombinasi metode pengajaran
inovatif dan penilaian yang tepat memastikan siswa tidak hanya
aktif belajar, tetapi juga benar-benar memahami dan menguasai
materi yang diajarkan.

4. Pengelolaan Pendidikan Berbasis Data

Penggunaan data besar dalam perencanaan dan pengelolaan
pendidikan adalah inovasi penting yang memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti. Data
tentang prestasi siswa, kehadiran, serta kebutuhan sumber daya
dapat digunakan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif.
Dengan demikian, pendidikan dapat diatur lebih efisien dan
transparan, serta memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat
secara lebih baik.

5. Inovasi dalam Pembiayaan Pendidikan

Di banyak negara, sistem pembiayaan pendidikan tradisional
menghadapi keterbatasan. Inovasi seperti crowdfunding untuk
pendidikan atau kemitraan publik-swasta memungkinkan
pendanaan yang lebih fleksibel dan berkelanjutan. Hal ini
membantu mengatasi masalah kekurangan anggaran di sektor
pendidikan dan memungkinkan sekolah untuk mengembangkan
program-program baru yang bermanfaat bagi siswa.

Dengan berbagai inovasi ini, perencanaan pendidikan dapat
menjadi lebih responsif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi. Inovasi tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa pendidikan tetap
relevan dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
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PERENCANAAN PROGRAM
PENDIDIKAN

Buku ini menyajikan panduan komprehensif tentang proses perencanaan
dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis, serta
menjadi kunci untuk menciptakan sistem pendidikan yang efektif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Buku ini mengupas berbagai
aspek penting dalam perencanaan program pendidikan tidak hanya
sekadar proses administratif, tetapi merupakan langkah strategis yang
mencakup berbagai elemen penting, mulai dari pengumpulan data,
analisis kebutuhan, hingga penyusunan strategi pelaksanaan yang
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan. Dalam buku ini terdapat tujuh belas bab yang terdiri dari:

1. Teori dan Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan

2. Penetapan Tujuan dan Sasaran Program Pendidikan

3. Perencanaan Kurikulum Pendidikan

4. Perencanaan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan

5. Pengembangan Program Pendidikan Inklusif

6. Perencanaan Fasilitas dan Infrastruktur Pendidikan

7. Perencanaan Teknologi dan Media Pembelajaran

8. Strategi Implementasi Program Pendidikan

9. Monitoring dan Evaluasi Program Pendidikan

10. Pengelolaan Risiko dalam Perencanaan Pendidikan

11. Perencanaan Pendidikan Berbasis Data

12. Perencanaan Pengembangan Profesional Guru

13. Perencanaan Pendidikan di Sekolah Berbasis Masyarakat
14. Perencanaan Program Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus
15. Pengembangan Program Pendidikan Karakter

16. Pendekatan dan Siklus Perencanaan Pendidikan

17. Tantangan dan Inovasi dalam Perencanaan Pendidikan

ISBN 978-634-7021-03-8

786347 021038

9



	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf
	2c6ba748689aa26f766961e04f72766463e8cbe333dc6bf4546dddb14e6b8d16.pdf

